
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street ditutup flat di Selasa (22/10). Wall Street 
dibayangi kenaikan U.S. 10-year Bond Yield yang sempat menyentuh 
level 4.2% di Senin (21/10). Kenaikan yield tersebut dipicu oleh 
pernyataan sejumlah petinggi the Fed yang memicu spekulasi bahwa 
pemangkasan sukubunga acuan the Fed akan less aggressive 
dibanding perkiraan awal. Sebelumnya, pasar meyakini the Fed akan 
memangkas sukubunga acuan sebanyak 2 kali (masing-masing 25 
bps) di sisa 2024, berdasarkan clue terakhir dari pidato Jerome Powell 
di awal Oktober 2024. 

Sejalan dengan Wall Street (22/10), mayoritas indeks di Eropa juga 
ditutup melemah pada perdagangan Selasa (22/10). Disamping 
perubahan pandangan arah kebijakan moneter the Fed, pasar juga 
mengantisipasi rilis kinerja keuangan 3Q24. 

Dari harga komoditas, safe-haven, khususnya emas kembali menguat 
dipengaruhi oleh peningkatan uncertainty risk jelang pemilu Presiden 
dan Wakil Presiden di AS, selain perubahan pandangan pasar 
terhadap arah kebijakan the Fed di atas. Penguatan juga dicatatkan 
oleh harga minyak bumi hingga 2% pada perdagangan Selasa (22/10). 
Penguatan tersebut dipicu oleh ekspektasi perbaikan permintaan dari 
Tiongkok menyusul pelonggaran kebijakan moneter oleh bank sentral 
Tiongkok. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7830] [Pivot : 7750] [Support : 7700] 

Penguatan IHSG mulai terbatas pada overbought area di indikator 
Stochastic RSI. Dengan demikian, IHSG diperkirakan bergerak 
konsolidatif di bawah resistance area 7800-7830 di Rabu (23/10). 
Terlebih terdapat arahan negatif dari mayoritas indeks global di Selasa 
(22/10). 

Dari eksternal, pasar mengantisipasi rilis data MBA Purchase Index di 
Amerika pada pekan lalu yang dijadwalkan rilis di Rabu (23/10) sebagai 
acuan untuk mengetahui tingkat permintaan pembelian rumah di 
Amerika. Data tersebut diyakini dapat mempengaruhi arah kebijakan 
suku bunga acuan the Fed. Selain itu, pasar menantikan rilis data 
Consumer Confidence Flash bulan Oktober 2024 di Euro Area yang 
dijadwalkan rilis di Rabu (23/10).   

Dari sisi domestik, pasar menantikan rilis data laporan keuangan 3Q24 
sejumlah emiten terutama Big Banks, seperti BBCA yang dijadwalkan 
rilis laporan keuangan 3Q24 pada Rabu (23/10). 

Top picks di Rabu (23/10) adalah TINS, HRUM, UNVR, MAPI, MDKA, 
dan SCMA. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street ditutup flat di Selasa (22/10). 

• Wall Street dibayangi kenaikan U.S. 10-year Bond Yield yang sempat 
menyentuh level 4.2% di Senin (21/10). 

• Kenaikan yield tersebut dipicu oleh pernyataan sejumlah petinggi the Fed 
yang memicu spekulasi bahwa pemangkasan sukubunga acuan the Fed 
akan less aggressive dibanding perkiraan awal.  

• Sejalan dengan Wall Street (22/10), mayoritas indeks di Eropa juga ditutup 
melemah pada perdagangan Selasa (22/10). 

• Harga minyak bumi menguat hingga 2% pada perdagangan Selasa 
(22/10), dipicu ekspektasi perbaikan permintaan dari Tiongkok menyusul 
pelonggaran kebijakan moneter oleh bank sentral Tiongkok. 

• IHSG diperkirakan bergerak konsolidatif di bawah resistance area 7800-
7830 di Rabu (23/10).  

• Pasar di Indonesia menantikan rilis data laporan keuangan 3Q24 
sejumlah emiten terutama Big Banks, seperti BBCA. 

• Top picks (23/10) : TINS, HRUM, UNVR, MAPI, MDKA, dan SCMA. 
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MARKET NEWS 

ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk 

PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) melalui anak perusahaannya yakni PT Sinar Eka Selaras Tbk (ERAL) atau menambah modal 

di perusahaan afiliasinya, PT MST Golf Indonesia (MGI) untuk mempertahankan kepemilikan saham. ERAL menyetor 15,729 

lembar saham baru MGI senilai Rp15.7 miliar menggunakan dana internal ERAL. Dengan tambahan tersebut, modal MGI naik 

dari Rp128 miliar menjadi Rp160 miliar, sementara kepemilikan ERAA di MGI tetap 49%. Perubahan modal tersebut telah 

disahkan dan disetujui oleh Kementerian Hukum dan HAM RI pada 18 Oktober 2024. 

 

ESSA PT ESSA Industries Indonesia Tbk 

PT ESSA Industries Indonesia Tbk (ESSA) mencatat laba bersih sebesar US$33.56 juta hingga 30 September 2024. Perolehan 

laba bersih tersebut naik 243% YoY dari US$9.76 juta pada periode yang sama tahun lalu. Tercatat pendapatan ESSA sedikit 

turun 1.08% menjadi US$230.11 juta dari US$232.63 juta pada periode yang sama tahun lalu. Sementara beban pokok penda-

patan turun menjadi US$148.74 juta dari US$184.26 juta pada periode yang sama tahun lalu. Laba kotor yang berhasil di-

peroleh ESSA naik signifikan menjadi US$81.36 juta dari US$48.37 juta pada periode yang sama tahun lalu. 

 

NCKL PT Trimegah Bangun Persada Tbk 

PT Trimegah Bangun Persada Tbk (NCKL) menargetkan produksi 120,000 ton nikel dari dua smelter berteknologi Rotary Kiln 

Electric Furnace (RKEF) yakni Megah Surya Pertiwi (MSP) dan Halmahera Jaya Feronikel (HJF) yang beroperasi di Pulau Obi, Ma-

luku Utara. Dua tambang nikel yang memasok smelter RKEF dan refinery HPAL adalah NCKL dan PT Gane Tambang Sentosa 

(GTS). Khusus bijih nikel berkadar tinggi akan dipasok ke MSP dan HJF, dengan target produksi 120,000 ton feronikel pada 

2024. Sementara untuk bijih nikel berkadar rendah akan disuplai ke dua refinery HPAL, yaitu Halmahera Persada Lygend (HPL) 

dan Obi Nickel Cobalt (ONC) dengan target produksi 80,000–85,000 ton nikel dalam Mixed Hydroxide Precipitate (MHP) tahun 

ini. 

 

BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) berencana memisahkan unit usaha syariahnya yaitu CIMB Niaga Syariah dengan mendirikan 

perusahaan baru sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mengharuskan bank melepas unit usaha syariah 

yang sudah memiliki aset diatas Rp50 triliun. Per 30 Juni 2024, CIMB Niaga Syariah membukukan aset sebesar Rp64.83 triliun. 

Direktur Compliance, Corporate Affairs & Legal CIMB Niaga, Fransiska Oei mengungkapkan bahwa spin off tersebut akan dil-

akukan pada 2025. Persiapan spin off tersebut bertujuan agar CIMB Niaga Syariah bisa beroperasi secara efisien dan lebih kuat 

setelah menjadi entitas yang terpisah. 

 

BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 

PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) melalui anak usahanya yakni PT Gorontalo Minerals sedang mengembangkan proyek 

tambang tembaga di Gorontalo, Sulawesi. Proyek tersebut diharapkan dapat menambah cadangan dan sumber daya mineral 

perusahaan. Direktur & Chief Investor Relations Officer BRMS, Herwin Hidayat mengungkapkan bahwa BRMS saat ini memiliki 

sekitar 400 juta ton sumber daya mineral dan 105 juta ton cadangan bijih dengan kadar tembaga rata-rata 0.5 – 0.7%. Selain 

itu, BRMS juga melakukan eksplorasi lanjutan termasuk program pengeboran untuk menemukan prospek baru di area lokasi 

penambangan perusahaan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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